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PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN INTERAKTIF TARI SIGEH 
PENGUTEN UNTUK PEMBELAJARAN TARI NUSANTARA DI SMP 

   Ayu Erindiasti 
07209241021 

 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk video pembelajaran 
interaktif tari Sigeh Penguten yang telah tervalidasi oleh ahli materi dan ahli media 
pembelajaran, juga telah diuji kelayakannya oleh calon pengguna. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and 
Development). Melewati enam tahap untuk menghasilkan produk, yaitu analisis 
masalah, pengumpulan data, pengembangan produk, validasi media, revisi  dan uji 
coba produk. Tahap analisis masalah dilakukan dengan studi lapangan dan studi 
pustaka, dilanjutkan dengan mengumpulkan data berkaitan dengan materi tari 
Sigeh Penguten.. Tahap pengembangan produk dilakukan dengan membuat 
flowchart, membuat storyboard dan mebuat media. Uji validasi dilakukan kepada 
ahli materi dan ahli media untuk mendapatkan revisi. Tahap uji coba terakhir 
dilakukan setelah media layak menurut ahli media dan ahli materi. Uji coba 
dilakukan di SMP Negeri 2 Berbah Sleman Yogyakarta dengan populasi 397 siswa 
dan sampel berjumlah 32 siswa. 

Berdasarkan penilaian dari ahli materi, rata-rata skor untuk aspek kebenaran 
konsep adalah 4 dan rata-rata hasilnya adalah 100, aspek materi mendapatkan skor 
rata-rata 3,0 dan rata-rata hasilnya 75, aspek pembelajaran mendapatkan skor rata-
rata 3,0 dan rata-rata hasilnya 75. Skor rata-rata dari ketiga aspek tersebut adalah 
83,33. Penilaian dari ahli media untuk aspek tampilan tahap akhir skor rata-ratanya 
3,6 dan rata-rata hasilnya 90, dan untuk aspek pemrograman tahap akhir 
mendapatkan skor rata-rata 3,6  rata-rata hasilnya 90. Skor rata-rata dari kedua 
aspek tersebut adalah 90. Uji lapangan dilakukan di SMPN 2 Berbah dengan 
populasi 397 siswa dan sampel yang diambil adalah 32 siswa. Penilaian aspek 
materi skor rata-ratanya 3,163 dan rata-rata hasilnya 79,08, sedangkan untuk aspek 
pembelajaran skor rata-ratanya 2,926 dan rata-rata hasilnya 73,15. Rata-rata dari 
kedua aspek tersebut adalah 76,115.  Dengan demikian uji ahli materi dan ahli 
media menyatakan bahwa produk media pembelajaran interaktif tari Sigeh 
Penguten ini layak untuk di produksi, begitu juga hasil uji lapangan yang 
menyatakan bahwa produk ini layak untuk digunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Menurut UU SISDIKNAS no. 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat. Melalui pendidikan, manusia tidak hanya sebagai 

potensi demografikal tetapi secara makin sadar menunaikan tugas dan 

panggilan eksistensinya sebagai potensi kultural (Dwi Siswoyo dkk 2007 : 

17).  Oleh sebab itu pendidikan erat kaitannya dengan gejolak pergerakan 

kebudayaan. Pendidikan merupakan suatu fungsi internal dalam proses 

kebudayaan melalui apa manusia dibentuk dan membentuk dirinya sendiri 

karena pendidikan merupakan bagian dan proses kebudayaan (Pranarka, 

1989 : 359). 

Menurut EB. Taylor dalam bukunya Primitive Culture, kebudayaan 

mengandung pengertian yang luas, meliputi pemahaman perasaan suatu 

bangsa yang kompleks, meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, 

hukum, adat istiadat (kebiasaan) dan pembawaan lainnnya yang diperoleh 

dari anggota masyarakat (http://reskinanda.wordpress.com). Kebudayaan 

yang selalu berkembang dan mengalami perubahan memiliki arti yaitu 
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perubahan yang terjadi dalam sistem ide yang dimiliki oleh para warga 

atau sejumlah warga masyarakat yang bersangkutan, antara lain aturan - 

aturan, norma - norma yang akan selalu digunakan sebagai pegangan 

dalam kehidupan, juga teknologi, selera, rasa keindahan (kesenian) dan 

bahasa (M. Munandar Soelaeman, 2001 : 46). 

Pendidikan sebagai bagian dari kebudayaan senantiasa menghadapi 

tantangan zaman, sehingga akan melalui berbagai proses yang tidak akan 

pernah final dalam sejarah kebudayaan manusia. Dengan kata lain, manusia 

pada umumnya dan pendidik (guru) pada khususnya, hendaknya selalu 

mengembangkan pemahaman terus menerus tentang pendidikan kaitannya 

dengan perkembangan kebudayaan. 

Unsur-unsur pendidikan antara lain adalah peserta didik, pendidik, 

materi, alat pendidikan, lingkungan, dasar dan landasan pendidikan. 

Respon terhadap perubahan dan perkembangan zaman dalam dunia 

pendidikan diantaranya adalah dengan mengembangkan  metode 

penyampaian yang beragam yang dilakukan oleh pendidik (guru) . Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

berbagai jenjang dan jenis pendidikan formal. Hal tersebut tercantum 

dalam ketentuan umum UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.  

Globalisasi yang diikuti dengan perkembangan di berbagai bidang, 

bidang teknologi khususnya, telah memberikan banyak dampak, termasuk 

dalam bidang pendidikan dan pembelajarannya. Konsekuensi logis dari 
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perkembangan tersebut adalah setiap institusi penyelenggara pendidikan 

dituntut secara responsif dan proaktif untuk mengembangkan ilmu berbasis 

research / penelitian. Media pembelajaran dapat memanfaatkan 

perkembangan teknologi yang semakin pesat. Media merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan pembelajaran. Secara langsung, teknologi 

menunjang setiap media yang digunakan dalam proses pendidikan 

sehingga mampu menghasilkan suasana belajar yang menyenangkan dan 

mudah dipahami.  

Pendidikan Seni Budaya memiliki peranan dalam pembentukan 

pribadi peserta didik yang harmonis dengan memperhatikan kebutuhan 

perkembangan anak dalam mencapai multi kecerdasan  yang terdiri atas 

kecerdasan intrapersonal,  interpersonal, visual spasial, musikal, linguistik, 

logik matematik, naturalis, kecerdasan adversitas, kecerdasan kreativitas, 

kecerdasan spiritual dan moral, serta kecerdasan emosional. Mata pelajaran 

seni tari misalnya, yang bertujuan agar peserta didik mempunyai 

kemampuan memahami konsep dan pentingnya seni budaya, menampilkan 

sikap apresiatif terhadap seni budaya, menampilkan kreativitas melalui seni 

budaya dan menampilkan peran serta dalam seni budaya dalam tingkat 

lokal, regional maupun global (BSNP 2006 : 197).  

Menggunakan media pembelajaran berbasis audio-visual menjadi 

pilihan yang sesuai untuk mempelajari materi pada pelajaran seni tari. 

Melalui media, proses pembelajaran seni tari bisa lebih menarik dan 

menyenangkan, dan juga dapat membantu menjelaskan pesan pembelajaran 
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(http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/). Media yang dikembangkan 

harus disesuaikan dengan kebutuhan dan fasilitas yang ada di sekolah. 

Media pembelajaran yang memudahkan siswanya untuk berinteraksi secara 

langsung dengan materi yang dipelajari juga dapat memudahkan siswa 

untuk menguasai materi. Selain itu siswa juga dapat belajar mandiri 

sehingga memudahkan akses untuk mengerti isi materi. 

Di dalam pelajaran seni dan budaya yang diterima siswa SMP kelas 

VIII terdapat standar kompetensi mengapresiasikan karya seni tari dan 

kompetensi dasarnya adalah mengapresiasikan dan mengekspresikan tari 

nusantara. Siswa diminta untuk dapat mengidentifikasi salah satu tari 

nusantara dan memperoleh informasi mengenai nama tari, ciri-ciri khusus 

tari, isi tari, dan aspek penampilan tari. Selaian itu siswa juga dituntut 

untuk mengekspresikan tari dengan memperagakan ragam gerak tari 

nusantara. 

Tari Sigeh Pengunten merupakan tari tradisi daerah Lampung yang 

di dalamnya terdapat ragam gerak yang mencerminkan filosofi kehidupan 

bermasyarakat di daerah Lampung. Tari persembahan ini termasuk dalam 

salah satu standar kompetensi yang terdapat dalam kurikulum tingkat SMP 

di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu tari Nusantara. 

Video Pembelajaran Tari Tradisional Lampung Sigeh Penguten 

telah dibuat oleh Dewan Kesenian Lampung “Komite Tari” Taman Budaya 

Propinsi Lampung pada tahun 2005. Video pembelajaran tersebut berisikan 

materi gerak tari Sigeh Penguten yang ditampilkan dengan metode 
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hitungan dan juga secara keseluruhan dengan sudah menggunakan iringan 

maupun kostum, akan tetapi video tersebut masih bersifat satu arah. Video 

pembelajaran itu juga tidak disertai dengan informasi lainnya mengenai tari 

Sigeh Penguten, seperti fungsi tarian, sejarah keberadaanya, serta 

penjelasan bentuk pertunjukannya, sehingga informasi yang didapatkan 

pengguna sangat terbatas. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, beberapa masalah yang dapat diangkat 

adalah sebagai berikut : 

1.  Pendidikan erat kaitannya dengan kebudayaan. Perubahan gerak 

kebudayaan dapat terjadi dalam berbagai hal termasuk bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

2. Konsekuensi logis dari perkembangan teknologi adalah setiap institusi 

penyelenggara pendidikan dituntut secara responsif dan proaktif untuk 

mengembangkan ilmu pembelajaran. 

3. Media pembelajaran yang dibutuhkan adalah media yang mampu 

memberikan penjelasan secara teori maupun praktik. Media tersebut 

dapat  dioprasikan sendiri oleh siswa sehingga dapat memacu siswa 

lebih aktif dalam berinteraksi dengan materi yang diajarkan. 

4. Tari Sigeh Penguten merupakan tari tradisional dari Provinsi 

Lampung, sehingga masuk dalam kategori tari nusantara dapat 
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digunakan di dalam materi tari nusantara SMP di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

5. Video pembelajaran interaktif ini merupakan pengembangan dari 

materi  video pembelajaran tari tradisional Lampung Sigeh Penguten 

yang pernah dibuat oleh Dewan Kebudayaan Propinsi Lampung. 

Pengembangannya berupa pengemasan produk dan penambahan 

informasi lebih rinci mengenai tari Sigeh Penguten. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media 

pembelajaran berbasis audio-visual berupa video pembelajaran yang 

menyajikan materi tari Sigeh Pengunten meliputi sejarah, ragam gerak, 

tata rias dan  busana, serta musik iringan yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran tari nusantara di SMP.  

D. Rumusan Masalah 

 Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

Bagaimanakah bentuk video pembelajaran intraktif tari Sigeh Penguten 

yang layak untuk digunakan dalam mata pelajaran Seni dan Budaya untuk 

siswa SMP yang telah teruji validasinya oleh ahli materi, ahli media dan 

siswa calon pengguna media tersebut ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan produk media 

pembelajaran interaktif berupa video pembelajaran interaktif tari Sigeh 

Penguten yang telah tervalidasi oleh ahli materi dan ahli media 

pembelajaran, juga telah diuji kelayakannya oleh calon pengguna. 

 
F. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat hasil penelitian secara teoritis : 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian secara teoritis adalah 

mampu menjelaskan teori - teori tentang kegunaan sebuah media 

pembelajaran sehingga dapat membantu mengatasi permasalahan yang 

dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar. 

Manfaat hasil penelitian secara praktis  

1. Untuk guru mata pelajaran seni tari, penelitian ini bermanfaat dalam 

membantu menyampaikan materi pembelajaran. 

2. Untuk siswa SMP media ini dapat dipergunakan secara pribadi demi 

memacu semangat belajar mandiri. 

3. Media ini dapat membantu pemanfaatan dan pelestarian tari tradisional 

bagi masyarakat daerah setempat. 

 
G. Spesifikasi  Produk 

Produk media pembelajaran yang dikembangkan untuk tari Sigeh 

Penguten ini memiliki spesifikasi sebagai berikut : 
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1. Pengembangan media video interaktif tari Sigeh Penguten ini 

ditujukan untuk pembelajaran tari bagi siswa SMP kelas VIII. 

2. Media ini dikembangkan dalam bentuk media berbasis audio-visual 

dengan komputer, di mana komputer memiliki peran dalam proses 

pembelajaran berupa penggabungan teks, gambar, animasi, suara dan 

video yang dapat membantu menjelaskan materi lebih rinci. 

3. Media pembelajaran ini dikemas dalam bentuk DVD dan bisa di 

aplikasikan oleh komputer. 

4. Media ini dilengkapi dengan petunjuk penggunaan, materi pelajaran 

yang telah disesuaikan dengan kurikulum, soal dan evaluasi siswa. 

5. Materi yang disajikan pada media ini adalah sejarah tari Sigeh 

Penguten secara umum, tata rias dan busana, iringan musik yang 

digunakan sebagai materi apresiasi siswa. Sedangkan video ragam 

gerak tari, video latihan tari dan video tari secara utuh merupakan 

materi ekspresi. Selain itu siswa juga dapat melihat langsung 

dokumentasi tarian ini ditampilkan dalam beberapa acara. 

6. Media tersebut kemudian diuji validasi dan kelayakannya sebelum 

akhirnya bisa digunanakan siswa. Adapun tahap uji coba dilakukan 

dengan menguji validasi materi dengan ahli materi yang sudah dipilih 

yaitu Suharti, S. Pd selaku guru pengampu mata pelajaran Seni dan 

Budaya di SMP Negeri 2 Berbah Sleman Yogyakarta. Sedangkan ahli 

media yang akan menguji kelayakan media tersebut adalah Drs. R. 

Kuncoro Wulan Dewojati, M. Sn , beliau merupakan dosen jurusan 
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Pendidikan Seni Rupa Universitas Yogyakarta. Tahap ujicoba terakhir 

adalah ujicoba lapangan, dimana siswa yang menjadi subjek ujiobanya 

adalah siswa di SMP Negeri 2 Berbah Sleman Yogyakarta dengan 

populasi 397 siswa. 

 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan media pembelajaran interaktif berupa video tari 

Sigeh Pengunten ini dapat dilakukan dengan asumsi sebagai berikut : 

1. Komputer merupakan perangkat elektronik yang dapat membantu 

proses kegiatan belajar mengajar di setiap mata pelajaran. 

2. Siswa SMP pada umumnya telah mengenal komputer dan dapat 

mengoperasikan beberapa program di dalamnya dengan baik. 

3. SMP Negeri 2 Berbah melakukan pembelajan Seni tari dalam mata 

pelajaran Seni dan Budaya. 

4. SMP Negeri 2 Berbah telah memiliki faslitas yang memadai 

berkaitan dengan penggunakan media pembelajaran interaktif. 

5. Guru di SMP Negeri 2 Berbah dapat mengoperasikan komputer 

dengan baik. 

6. Siswa SMP Negeri 2 Berbah kelas VIII sudah mengenal dan dapat 

mengoprasikan koputer. 

7. SMP Negeri 2 Berbah memiliki fasilitas laboratorium komputer. 
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Adapun keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini antara lain : 

1. Kemampuan peneliti dalam pembuatan program komputer yang 

masih terbatas. 

2. Penelitan hanya dilakukan di satu sekolah yaitu SMP Negeri 2 

Berbah. 

3. Evaluasi hanya dilakukan oleh satu orang ahli media, yairu dosen 

ahli media pembelajaran dan satu orang ahli materi, yaitu guru 

mata pelajaran. 

4. Hanya ada satu materi yang disajikan dalam video pembelajaran 

tari ini. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIK 

A. Kajian Teoritik  

1. Media Pembelajaran 

Mengajar merupakan proses menyusun rancangan pembelajaran, 

mengelola kelas dan mengimplementasikan pembelajaran, melakukan 

evaluasi proses dan hasil pembelajaran, serta mengembangkan dan 

menggunakan media pembelajaran. Di mana pembelajaran yang dilakukan 

bersifat aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

Media dalam bahasa Latin adalah medius yang berarti tengah, 

perantara atau pengantar. Menurut Briggs, media pembelajaran  merupakan 

alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 

belajar dengan menggunakan bahan / software  dan alat / hardware 

(C.Riyana&R.Susilana 2008:6) 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan media yang membawa pesan-pesan atau informasi yang 

bertujuan instruksional atau mengandung maksud- maksud pengajaran. 

Adapun jenis-jenis media pembelajaran diantaranya : 

1. Media Visual : grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik 

2. Media Audio : radio, tape recorder, laboratorium bahasa dan 

sejenisnya 
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3. Projected Still Media : slide, over head projector (OHP), in 

focus, dan sejenisnya 

4. Projected Motion Media : Film, televisi, video, komputer dan 

sejenisnya. (Haryanto, http://belajarpsikologi.com) 

 Media pembelajaran dapat dikatakan baik apabila dapat dikuasai dan 

dipahami peranan dan fungsinya serta kemudahan penggunaannya dalam 

proses belajar mengajar, baik oleh guru maupun peserta didik. Dalam 

memilih media pembelajaraan perlu penyesuaian terhadap kebutuhan, 

situasi dan kondisi dengan lingkungan, dan tujuan pendidikannya masing-

masing. Oleh karena itu dibutuhkan komunikasi dalam proses belajar 

dengan media pembelajaran sebagai pengantar utamanya. 

2. Multimedia Interaktif 

Multimedia diambil dari kata multi dan ,media / medius dalam bahasa 

latin. Multi berarti banyak, dan medius berarti perantara. Multimedia 

adalah gabungan dari beberapa unsur yaitu teks, grafik, suara, video dan 

animasi yang menghasillkan presentasi yang menakjubkan. Multimedia 

juga mempunyai komunikasi interaktif yang tinggi. Bagi pengguna 

komputer, multimedia dapat diartikan sebagai informasi komputer yang 

dapat disajikan melaui audio atau video, teks, grafik dan animasi 

(Rudi.S&Cepi.R 2008 : 6). 

Multimedia secara umum merupakan kombinasi tiga elemen, yaitu 

suara, gambar, dan teks (RE.Mayer 2009:3). Multimedia terbagi menjadi 2 
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kategori, yaitu multimedia linier dan multimedia interaktif. Multimedia 

linier adalah multimedia yang tidak dilengkapi dengan alat pengontrol 

apapun yang dapat dioprasikan oleh pengguna, multimedia ini berjalan 

sekuensial / berurutan  contohnya TV dan film. Sedangkan multimedia 

interaktif adalah multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang 

dapat dioprasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat memilih apa 

yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. Contoh multimedia interaktif 

adalah multimedia pembelajaran interaktif, aplikasi game, dan lain-lain. 

Proses belajar mengajar seringkali dihadapkan pada materi yang 

abstrak dan di luar pengalaman siswa sehari-hari, sehingga materi menjadi 

sulit diajarkan oleh guru dan sulit dipahami siswa. Visualisasi adalah salah 

suatu cara yang dapat dilakukan untuk menjadikan kongkrit sesuatu yang 

abstrak melalui gambar dan audio.  

3. Video Interaktif 

Media interaktif menjadikan siswa tidak hanya memperhatikan objek 

saja, melainkan juga dituntut untuk berinteraksi selama mengikuti 

pembelajaran (Rudi.S&Cepi.R 2008 : 22). Termasuk di dalamnya adalah 

video interaktif, yang merupakan suatu sistem pengajaran dimana materi 

video rekaman disajikan dengan pengendalian komputer kepada siswa 

yang tidak hanya mendengar dan melihat, tetapi juga memberikan respon 

yang aktif  (Arsyad, 2011:36). 
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4. Karakteristik Anak SMP 

Usia siswa SMP atau Sekolah Menengah Pertama berkisar antar 13 

– 16 tahun dan termasuk dalam masa remaja. Seperti dijelaskan Hurlock, 

bahwa masa remaja berlangsung kira-kira dari 13 sampai 16 atau 17 

tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 sampai 18 

tahun, yaitu usia yang matang secara hukum 

(http://netsains.net/2009/04/psikologis-remaja-karakteristik-dan-

permasalahannya/).  

Selain terjadi perubahan fisik dan psikoseksual, berikut merupakan 

beberapa unsur yang mengalami perkembangan pada saat anak menginjak 

masa remaja : 

1) Perkembangan kognitif 

Anak pada masa ini telah memiliki keamampuan introspeksi / 

berfikir kritis atas dirinya, befikir logis/ mempertimbangkan hal-hal 

penting dalam pengambilan keputusan, berfikir secara hipotesis, 

menggunakan simbol-simbol, dan berfikir fleksibel. Cara berfikir pada 

tahap ini cenderung dipengaruhi pada lingkungan sekitarnya 

(Izzaty,2008:133). 

2) Perkembangan Sosial 

Ada beberapa sikap yang ditampilkan remaja pada masa berintraksi 

dengan masyarakat atau berkelompok, yaitu : kompetisi / persaingan, 

komformitas / selalu ingin sama dengan kelompok lain, menarik perhatian 

dangan cara lebih menonjolkan diri dari yang lainnya, menentang otoritas, 
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serta menolak campur tangan orang dewasa dalam penyelesaian 

masalahnya. Pada masa itu remaja dihadapkan pada pencarian pengetahuan 

tentang dirinya secara lebih kompleks (Izzaty,2008:137) 

3) Perkembangan Moral 

Kedua unsur perkembangan di atas sangat mempengaruhi 

perkambangan moral anak, dimana lingkungan dan hubungan sosialnya 

dapat membimbing anak menentukan sikap dan perilaku kemanusiaannya. 

Faktor-faktor tersebut antara lain bagaimana dia berinteraksi dengan kedua 

orangtanya, bagaimana moral yang ditunjukan tokoh idolanya, serta 

lingkungan pendidikan dan teman-temannya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam masa ini, anak 

sedang menentukan jati diri yang akan melandasi berbagai perkembangan 

kognitif, sosial dan moralnya di masa depan. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam proses pembelajaran adalah memberikan materi dengan 

sistem belajar yang membimbing anak untuk bisa mandiri dalam mengenal 

dan mempelajari hal baru dan melakukan eksplorasi terhadap materi yang 

disampaikan. 

5. Pembelajaran Tari Nusantara 

a. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan tulis, alat 
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belajar), fasilitas (ruang kelas, audio, visual) dan proses yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 1995:57) 

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta 

didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku yang 

lebih baik. Perubahan yang diharapkan dari interaksi tersebut tentu saja 

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor internal yang berasal dari 

individu masing-masing maupun faktor eksternal yang datang dari 

lingkungan (Mulyasa, 2007:255). 

Pada saat melaksanakan proses pembelajaran, guru harus 

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 

1) Isi materi yang harus sesuai dan menunjang tujuan yang akan dicapai. 

2) Urgensi materi, yakni materi itu penting untuk diketahui peserta didik. 

Disamping itu sifat materi tersebut merupakan landasan untuk 

mempelajari bahan berikutnya. 

3) Nilai praktis atau kegunaanya diartikan sebagai makna bagi kehidupan 

sehari-hari. 

4) Materi tersebut merupakan materi wajib sesuai dengan kurikulum. 

5) Materi yang disampaikan memiliki sumber yang jelas. 

Dengan demikian pembelajaran dapat mencapai tujuan pendidikan. 

b. Pembelajaran Seni Tari 

Pembelajaran seni tari adalah suatu proses belajar melalui ekspresi 

gerak dan keterampilan dalam pengungkapannya, beserta daya kreativitas 



17 
 

anak oleh pengajar melalui penyampaian metode yang mempengaruhi 

perkembangan fisik dan jiwa anak dalam bertata karma, tingkah laku, dan 

kesopanan (Depdiknas,2004:5) 

Pembelajaran seni tari di sekolah pada dasarnya diarahkan untuk 

menumbuhkan kepekaan rasa artistik dan estetik yang dapat membentuk 

sikap apresiatif, kritis dan kreatif pada diri siswa, khususnya siswa yang 

sedang dalam masa pengenalan terhadap lingkungan dan masyarakatnya. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran seni tari amat 

dibutuhkan dalam sistem pendidikan khususnya siswa SMP karena banyak 

terdapat dampak positifnya. Selain berhubungan dengan perkembangan 

karakteristik siswa, pembelajaran seni tari juga membantu dalam 

pelestarian kebudayaan daerah yang ada di Indonesia. Sehingga 

memungkinkan setiap siswa mengenal kebudayaan daerahnya maupun 

daerah lain melalui seni tari tradisi. 

c. Materi Pembelajaran Seni Tari Tingkat SMP 

Materi pembelajaran merupakan bahan yang akan disampaikan 

dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran seni tari di Sekolah Menengah Pertama / SMP  

mencangkup standar kompetensi dan kompetensi dasar sebagai berikut : 

Standar Kompetensi 

1. Mengapresiasikan dan mengekspresikan karya seni tari tunggal dan 

berpasangan / kelompok terhadap keunikan seni tari daerah setempat. 
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2. Mengapresiasikan dan mengekspresikan karya seni tari tunggal dan 

berpasangan / kelompok terhadap keunikan seni tari nusantara. 

3. Mengapresiasikan dan mengekspresikan karya seni tari tunggal dan 

berpasangan / kelompok terhadap keunikan seni tari mancanegara. 

Kompetensi dasar 

1. Mengidentifikasi jenis karya tari daerah setempat, nusantara dan 

mancanegara. 

2. Apresiatif terhadap keunikan seni tari daerah setempat, nusantara dan 

mancanegara. 

3. Mengeksplorasi pola lantai gerak tari daerah setempat, nusantara dan 

mancanegara. 

4. Memeragakan tari daerah setempat, nusantara dan mancanegara. 

5. Menciptakan tari kreasi daerah setempat, nusantara dan mancanegara. 

6. Menyiapkan pertunjukan tari di sekolah. 

7. Menggelar pertunjukan tari di sekolah (BSNP,2006:198). 

Materi pembelajaran seni tari di SMP dapat dibagi sebagai berikut : 

1. Materi kelas VII adalah tari tunggal dan berpasangan / kelompok daerah 

setempat. 

2. Materi kelas VIII adalah tari tunggal dan berpasangan / kelompok 

nusantara. 

3. Materi kelas IX adalah tari tunggal dan berpasangan / kelompok 

mancanegara. 
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6. Tari Sigeh Penguten Sebagai Tari Nusantara 

Tari Sigeh Penguten berasal dari daerah Lampung. Lampung 

merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki luas wilayah 

35.376,6 km. berbatasan dengan selat sund di sebelah baratnya dan 

Sumatera Selatan Di sebelah utaranya (A.Sarbini& AT Kholik 2010 : 2). 

Daerah Lampung ini sebelumnya berstatus sebagai salah satu Keresidenan 

dalam Wilayah Hukum Provinsi Sumatera Selatan, namun berdasarkan 

Undang-Undang nomor 14 tahun 1967 (Hilman Hadikusuma 1989 : 156). 

 Sejarah keberadaan tari Sigeh Penguten bermula di wilayah Mesuji 

Wiralaga yang terletak di sebelah utara propinsi Lampung. Masyarakat di 

daerah tersebut berasal dari Pagar Dewa Mesuji Sumatera Selatan yang 

pindah ke Lampung pada tahun 1886 di bawah pimpinan seorang pesirah 

(pemimpin) yang bernama Pangeran Muhammad Ali. Di wilayah inilah 

terdapat tari persembahan yang mengilhami lahirnya tari Sigeh Penguten 

yaitu tari Tepak. Namun hingga saat ini tidak diketahui secara jelas 

pencipta tari Sigeh Penguten. Tarian ini awalnya hanya bisa ditarikan oleh 

keluarga dari Pangeran Muhammad Ali untuk menyambut tamu dalam 

upacara adat perkawinan ataupun pengangkatan gelar pesirah. Disebut tari 

Tepak karena penari menyuguhkan tepak berisi kapur sirih dan pinang 

untuk diserahkan kepada para tamu agung. Baru pada tahun 1911 tarian ini 

mulai diperkenalkan oleh pesirah Mesuji Wiralaga ke daerah Menggala. 

Baru setelah tahun 1930 tarian yang awalnya baik dari segi busana dan 
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geraknya masih tampak dari daerah aslinya ini kemudian disesuaikan 

dengan daerah Lampung (Marwansyah,1994 : 5). Maka lahirlah tari Sigeh 

Penguten yang sejak tahun 1970 hingga sekarang terus bekembang 

semakin baik bentuk penyajiannya. 

Seiring perjalanan waktu, tarian ini semakin berkembang menjadi tari 

yang dapat dinikmati semua kalangan sehingga dianggap sebagai salah satu 

cagar budaya masyarakat Lampung. 

Tari Sigeh Penguten merupakan tari kelompok yang dibawakan oleh 

lima orang penari atau lebih (ganjil). Tarian ini berdurasi kurang lebih 5 – 

7 menit. Ragam gerak tari Sigeh Penguten diantaranya : Lapah tebeng, 

Seluang mudik, Sembah, Jong simpuh, Jong silo ratu, Jong ippek, Kilat 

mundur, Ngetir, Mempam bias, Ngiyau bias, Kenui melayang, Gubuh 

gahang, ngerujung, Lipeto. Salah seorang penari yang berada di baris 

paling depan membawa tepak berisi sirih dan pinang yang akan diberikan 

kepada tamu agung (Dinas P dan K Lampung 1989: 6). 

Alat musik yang digunakan untuk mengiringi tari Sigeh Penguten 

adalah Talo Balak. Talo Balak merupakan alat-alat musik pukul tradisional 

daerah Lampung yang berkembang sekitar abad ke 4 SM. Mulanya alat-

alat musik ini terbuat dari bambu, namun pada perkembangannya sekarang 

sudah menggunakan gamolan dengan bahan dasar perunggu sebagai 

penggantinya. Alat-alat tersebut diantaranya adalah Chanang, Ghujih, 

Gendang dog dog, Bende dan Gung. Adapun tabuhan atau irama dalam 
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iringan tarian ini adalah Gupek dan Tarei. Gupek memiliki irama dengan 

tempo yang cepat, dipakai pada awal dan akhir tarian. Sedangkan Tarei 

memiliki irama dengan tempo yang lambat, dipakai pada pokok atau 

pertengahan tarian. 

Busana yang digunakan pada tari Sigeh Penguten adalah baju kurung 

berwarna putih dan kain tapis yang merupakan kain tenun khas daerah 

Lampung dengan motif pucuk rebung / bintang perak / Sinjang betupal / 

tapis cucuk pinggir. Sedangkan aksesoris yang digunakan terdiri dari 

bagian kepala dan bagian badan. Aksesoris pada bagian kepala antara lain : 

siger atau mahkota , gaharu, sanggul belatung tebak, ronce kembang 

melati atau kembang melur. Sedangkan aksesoris yang digunakan di badan 

adalah : bebe usus ayam, selendang tapis atau selempang limar, pending, 

buah jukum, papan jajar, gelang burung, gelang khui, gelang mekah/gelang 

kana, tanggai. Adapun properti tari yang dibawa oleh salah satu penari 

adalah tepak, yang merupakan tempat diletakannya sirih atau pinang yang 

akan diserahkan kepada tamu sebagai bentuk penghormatan. 

Tata rias yang digunakan dalam tarian ini adalah rias cantik sebagai 

penunjang keanggunan para penari. 

Tari Sigeh Penguten cenderung mudah dihafal karena sudah memiliki 

pijakan yang jelas pada nama ragam dan cara menggerakannya. Oleh sebab 

itu dapat disimpulkan bahwa tarian ini layak dijadikan materi untuk siswa 

SMP karena siswa akan dengan mudah menerima materi gerak yang 

disampaikan. Pada materi apresiasi, siswa diharapkan mampu menerima 
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informasi yang diberikan berkaitan dengan sejarah keberadaan tari Sigeh 

Penguten hingga bentuk penyajiannya. Sedangkan pada materi ekspresi, 

siswa diharapkan dapat menirukan ragam gerak tari Sigeh Penguten dan 

menarikannya sesuai dengan yang telah dicontohkan. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitan yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

disusun oleh Novian Tri Asmoro (2012) dengan judul “Pengembangan 

Media Video Interaktif Tari Bedana untuk Pembelajaran Tari Nusantara di 

SMP”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa video interkatif berbetuk 

DVD layak digunakan dalam proses pembelajaran tari nusantara di SMP 

Negeri 2 Pengasih. Skor yang diterima dari dari ahli materi melalui 

penilaian kebenaran konsep, aspek materi dan aspek pembelajaran 

mendapatkan hasil yang memuaskan. Begitu juga skor yang diterima 

melalui ahli media dengan penilaian pada aspek tampilan, pemrograman 

dan pembelajaran. Hasil dari uji lapangan terbatas dan uji lapangan utama 

juga masuk ke dalam kategori layak pakai. 

C. Kerangka Berfikir 

Proses penyampaian materi yang disebut pembelajaran, 

membutuhkan media yang tepat untuk mempemudah proses penyampaian 

sehingga siswa dapat menerima materi dengan baik. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa dalam  proses pembelajaran terjadi hubungan komunikasi 

dan interaksi antara pendidik dan peserta didik, agar hubungan komunikasi 
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dapat berjalan dengan baik, maka media yang menjadi perantaranya harus 

bersifat interaktif. 

Tari Sigeh Penguten yang menjadi materi yang akan disampaikan 

kepada siswa salah satu SMP di Yogyakarta merupakan tari tradisi dari 

daerah Lampung, maka tarian ini dapat dijadikan materi untuk 

pembelajaran kelas VIII yaitu apresiasi dan ekspresi tari tunggal, 

berpasangan / kelompok tari nusantara. 

Dengan penggunaan video interaktif siswa  tidak hanya 

memperhatikan media atau objek saja, melainkan juga dituntut untuk 

berinteraksi selama mengikuti pelajaran. Siswa dapat melihat secara 

langsung tari yang disajikan secara utuh maupun setiap ragam gerakannya 

satu persatu. Selain itu siswa juga dapat lebih mengenal sejarah tari, ragam 

gerak, tata rias dan busana, musik serta properti yang digunakan dalam 

tarian tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diadakan bahwa penelitian dan 

pengembangan media video pembelajaran interaktif tari Sigeh Penguten ini 

dibutuhkan guna meningkatkan kualitas pembelajaran tari nusantara di 

SMP khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji kelayakan media interaktif tari Sigeh Penguten sebelum 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) yaitu 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono 2010 : 297). Penelitian 

ini bersifat analisis kebutuhan, dan pengujian keefektifan produk tersebut 

diperlukan untuk mengetahui apakah produk dapat berfungsi di masyarakat 

luas. 

 
B. Model Pengembangan 

 Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan 

produk yang telah dihasilkan. Beberapa jenis model pengembangan 

diantaranya : model pengembangan konseptual, model pengembangan 

prosedural, dan model pengembangan teoritik. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model pengembangan prosedural, yaitu model yang bersifat deskriptif 

dengan menunjukan langkah-langkah yang harus diikuti untuk 

menghasilkan produk.  Pengembangan media dilakukan dengan 

menjelaskan secara rinci tentang pertunjukan tari Nusantara yang dipilih 

sebagai materi. Hal-hal yang diampaikan meliputi sejarah singkat, bentuk 
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a) Studi Pustaka 

Studi pustaka yang mempelajari kurikulum terdiri dari : 

• Pemilihan standar kompetensi dan standar kompetensi dasar 

• Menuliskan indikator 

• Menentukan materi dan pengembangannya 

b) Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan cara observasi langsung dan 

wawancara mengenai pembelajaran apresiasi dan ekspersi serta fasilitas 

pelajaran seni tari di SMP Negeri 2 Berbah. 

2) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ditujukan untuk mengumpulkan data dari tari 

Sigeh Pengunten, mencangkup informasi sejarah, gambar, perekaman dan 

pengumpulan video. 

3) Pengembangan Produk 

Proses  pengembangan produk menggunakan beberapa tahap yaitu : 

a) Membuat flowchart 

b) Membuat storyboard 

c) Penulisan naskah 

d) Memproduksi media 
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4) Validasi Media 

Dalam tahap ini, produk diuji validasinya oleh dua orang validator 

yang terdiri dari ahli media dan ahli materi untuk mentukan seberapa layak 

produk tersebut, baik dari sisi materi maupun dari sisi media. 

5) Revisi Desain 

Dalam tahap ini, validator memberikan penilaian terhadap tampilan 

media. Selanjutnya penilaian tersebut dianalisis untuk kemudaian menjadi 

data. Hasil penilaian digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki produk 

sebelum diujicobakan. 

6) Tahap Uji Coba 

Tahap uji coba dilakukan di SMP Negeri 2 Berbah. Pada tahap ini uji 

coba dilakukan untuk menguji tingkat kelayakan media pada calon 

pengguna. Hasil dari uji coba tersebut menyatakan kelayakan produk 

sebelum di produksi. 

7) Produk Akhir  

Produk akhir merupakan tahap akhir pengembangan produk yang 

memenuhi kriteria (validitas) multimedia yang diharapkan. 

 
D. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Untuk menguji kefektifan produk penelitian ini melewati tiga tahap 

uji coba. Yaitu evaluasi ahli, uji coba lapangan terbatas dan uji coba 
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2. Subjek Uji Coba 

Sekolah yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah SMP 

Negeri 2 Berbah. Siswa yang mendapatkan mata pelajaran Seni dan 

Budaya di sekolah ini adalah siswa kelas VII, VIII dan IX, namun 

penelitian ini terfokus kepada siswa kelas VIII. Hal tersebut dikarenakan 

siswa kelas VIII yang mendapat materi pembelajaran / materi pokok tari 

nusantara. 

Siswa tingkat VIII memiliki empat kelas, yaitu kelas VIII A , VIII B , 

VIII C dan VIII D. Masing-masing kelas terdiri dari 128 siswa untuk kelas 

VII, 128 siswa untuk kelas VIII dan 141 siswa untuk kelas IX. Populasi 

penelitian ini berjumlah 128 siswa, untuk kelas VIII dengan materi 

pembelajaran seni dan budaya dengan materi pokok tari Nusantara. 

Selain siswa, subjek penilaian juga disesuaikan dengan tahapan yang 

harus dilalui yaitu sebagai berikut : 

1) Tahap evaluasi ahli. Dalam tahap ini dibagi menjadi dua ahli yaitu ahli 

materi dan ahli media pembelajaran. Pemilihan subjek disesuaikan 

dengan kebutuhan peneliti dalam membuat produk. Subjek evaluasi ahli 

media pembelajaran adalah Drs. R. Kuncoro Wulan Dewojati, M. Sn. 

Beliau merupakan salah satu staf mengajar di jurusan Pendidikan Seni 

Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta. Yang 

mendasari pemilihan beliau sebagai ahli media adalah bahwa beliau 

menguasai, bahkan ahli di bidang desain komunikasi visual desain 

grafis, komputer multimedia dll. Sedangkan ahli materi pelajaran yang 
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dipilih adalah Ibu Suharti, S. Pd selaku guru pengampu mata pelajaran 

Seni dan Budaya di SMP Negeri 2 Berbah. Pertimbangan yang paling 

mendasari menjadikan beliau sebagai subjek penilai adalah karena 

beliau seorang guru yang berpengalaman dalam menyampaikan materi 

yang dapat diterima oleh siswa dengan baik. 

2) Tahap uji coba lapangan 

 Pada tahap ini subjek yaitu siswa SMP Negeri 2 Berbah kelas VIII B. 

Pemilihan kelas VIII B sebagai subjek dengan alasan waktu yang 

disediakan pihak sekolah untuk mengadakan uji kelayakan bertepatan 

dengan jam pelajarn Seni dan Budaya untuk kelas VIII B. Siswa VIII B 

berjumlah 32 orang. 

 
E. Jenis Data 

 Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data yang menggunakan hasil pengukuran variabel yang 

dioperasionalkan dengan menggunakan instrumen pada penelitian ini 

disebut data kuantitatif. Sedangkan dokumen pribadi, catatan lapangan, 

ucapan dan tindakan responden, dokumen dll, merupakan data kualitatif.  

 
F. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk menguji efektif  dan layaknya produk yang dikembangkan, 

penelitian ini menggunakan instrumen kuisioner. Responden yang dituju 

adalah ahli media, ahli materi dan siswa yang menjadi calon pengguna 

produk. 
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Kuisioner berisikan pertanyaan - pertanyaan yang berkaitan dengan 

produk. Skala pertanyaannya adalah tidak layak, kurang layak, layak dan 

sangat layak. Pilihan terhadap pertanyaan tersebut adalah 1, 2, 3 dan 4. 

Selain itu kuisioner juga disertai  kolom komentar dan saran agar sistem 

penilaian yang dilakukan responden lebih dalam. 

Informasi yang terkumpul dari hasil kuisioner tersebut yang 

kemudian dijadikan acuan untuk melakukan revisi terhadap produk yang 

dikembangkan. 

Adapun aspek penilaian kuisioner yang digunakan dalam penelitian 

ini digambarkan dalam kisi-kisi sebagai berikut : 

Tabel 1 :Kisi-kisi Lembar Evaluasi Ahli Media 
 
No Aspek  Indikator  
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. 
 
 
 
 
 
 

Tampilan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemrograman 
 
 
 
 
 
 

1. Pemilihan latar / background 
2. Komposisi warna teks dengan 

background 
3. Tata letak tombol menu 
4. Kualitas gambar dan video 
5. Kualitas teks 
6. Pemilihan jenis huruf (font) 
7. Daya dukung Backsound  
8. Pemilihan bentuk dan ukuran 

tombol 
9. Ketetapan penempatan tombol dan 

icon  
10. Kejelasan petunjuk penggunaan 

media 
 

1. Kemudahan navigasi 
2. Konsistensi navigasi 
3. Kemudahan pengaksesan halaman 
4. Kelancaran sistem pengaksesan 

informasi halaman 
5. Kebebasan memilih menu yang 

disajikan 
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Tabel 2 :Kisi-kisi Lembar Evaluasi Ahli Materi 

No  Aspek  Indikator  
1 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 

Kebenaran 
konsep 
 
 
 
 
 
Materi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembelajaran  

1. Ketepatan materi / Isi dan 
relevansinya dengan Standar 
Kompetensi 

2. Ketepatan materi / isi dengan 
Kompetensi Dasar 

 
1. Ketepatan pemilihan materi 
2. Kejelasan materi 
3. Aktualisasi materi 
4. Unsur yang terkandung dalam 

materi 
5. Ketercapaian materi terhadap 

tujuan 
6. Contoh yang diberikan untuk 

menjelaskan materi 
7. Kemenarikan penyampaian 

materi 
8. Kejelasan video dalam 

penyampaian materi 
9. Sistematika penyampaian 

materi 
10. Tingkat pemahaman materi 

 
1. Kejelasan penggunaan 

petunjuk  
2. Pemberian motivasi 
3. Kesempatan belajar secara 

mandiri 
4. Kualitas interaksi dengan 

pengguna 
5. Kemungkinan berpengaruh 

kuat terhadap siswa 
6. Kualitas soal pemahaman 

konsep 
7. Meningkatkan kreativitas 

siswa 
8. Bantuan belajar dengan 
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menggunakan program video 
interaktif 

 

Tabel 3 :Kisi-kisi Lembar Uji Coba Siswa 

No  Aspek  Indikator  
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 

Materi   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembelajaran  

1. Ketepatan gambar dengan 
materi 

2. Kemenarikan animasi yang 
digunakan 

3. Kejelasan video dalam materi 
4. Pemilihan layout 
5. Daya dukung musik 
6. Ketepatan jenis huruf 
7. Komposisi warna 
8. Emudahan memahami bahasa  
9. Penempatan tombol 
10. Kebebasan memilih menu 
11. Kejelasan materi yang 

diberikan 
12. Kesesuaian contoh dengan 

materi 
13. Kemudahan dalam 

identifikasi tarian 
14. Kualitas soal 
15. Kemudahan menirukan gerak 

 
1. Kemandirian belajar dengan 

video interaktif 
2. Keinginan untuk terus belajar 

dengan video interaktif 
3. Penguasaan materi dengan 

video interaktif 
4. Peningkatan kreativitas 
5. Kualitas interaksi dengan 

pengguna 
 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang didapatkan berupa skor dari instrument yang telah diisi 

oleh ahli media, ahli materi dan siswa sebagai subjek uji lapangan. 



 

meng

Tidak
Kuran
Layak
Sanga

standa

Skor r

Keter

 
n 

 
 

Rata –

 

kemu

rumus

Skor r

 Berikut i

gumpulkan d

S
k Layak 
ng Layak 
k 
at Layak 
 

Hasil uji d

ar seratus d

rata - rata 

    

rangan : 

= Jumlah 
= Jumlah 

 = Skor rat

– rata hasil 

 

Rata-rata e

udian diuba

s sebagai be

rata – rata 

ini merup

data : 

Skala 

dari setiap a

dengan rumu

Skor 
 Indikator 
ta -rata 

empiris dar

ah ke dalam

erikut: 

 

akan tabe

ahli dan sisw

us sebagai b

ri hasil uji 

m skor sta

el skala y

wa kemudia

berikut : 

ahli media

andar seratu

Keterang
 =

n =
 =

yang digu

Skor 
1 
2 
3 
4 

an diubah  k

a, ahli mat

us dengan 

gan : 
= Jumlah Sk
= Jumlah res
= Skor rata -

unakan unt

ke dalam sk

  

teri dan sis

menggunak

kor 
sponden 
 rata 

34 

tuk 

kor 

swa 

kan 



 

 

Rata-r

Dasar

• 

• 

• 

• 

Perhit

penila

 

rata hasil 

r penentuan

0 – 25 un

26 – 50 u

51 – 75 u

76 – 100 

tungan ters

aian. 

n skala kelay

ntuk tidak la

untuk kurang

untuk layak

untuk sanga

sebut didasa

yakan media

ayak 

g layak 

at layak 

ari dengan 

a yang dike

skala perh

 

embangkan 

hitungan 10

adalah : 

00 : 4 krite

35 

eria 



36 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis Masalah 

Pada tahap pertama yang dilakukan penyusun adalah menganalisis 

potensi masalah yang akan diangkat dalam sebuah produk media 

pembelajaran interaktif. Terdapat dua proses pada tahapan ini yaitu studi 

lapangan dan studi pustaka sebagai langkah awal. 

1. Studi Lapangan 

Pada proses studi Lapangan dilakukan observasi dan wawancara 

untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran di sekolah yang akan dituju 

yaitu SMP Negeri 2 Berbah. Melalui proses tahap ini didapatkan informasi 

mengenai kesiapan siswa maupun fasilitas yang tersedia di sekolah guna 

menunjang pelaksaan pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran interaktif. Berikut merupakan informasi yang didapatkan 

pada tahap ini : 

Tabel 4 : Hasil Observasi Lapangan 

No. Hal yang Diamati Hasil Pengamatan 
1. Kurikulum yang digunakan KTSP / Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan 
2. Jumlah keseluruhan siswa Kelas VII = 128 siswa, 

Kelas VIII = 128 siswa 
Kelas IX = 141 siswa 
Jumlah siswa keseluruhan 397 

3. Siswa yang menerima 
pembelajaran seni tari 

Seluruh siswa menerima mata 
pelajajaran seni tari 

4. Jumlah guru seni tari Satu orang guru 
5. Fasilitas laboratorium seni tari - Satu ruangan 

- Tape recorder 
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- Pemutar video 
6. Fasilitas laboratorium komputer Dua ruangan 
7. Spesifikasi komputer Ruangan 1 = fasilitas komputer 

lengkap (PC, Layar, Keyboard, 
Speaker, LCD) 
Ruangan 2 = fasilitas komputer 
untuk latihan program, menulis 
dan grafis saja 

8. Kemampuan guru 
mengoprasikan komputer 

Guru mata pelajaran Seni dan 
budaya sudah mengusai dengan 
sangat baik penggunaan 
perangkat komputer. 

9. Kemampuan siswa 
mengoprasikan komputer 

Siswa kelas VIII sudah mampu 
mengoprasikan komputer dengan 
baik. 

10. Metode pembelajaran tari 
nusantara 

1. Ceramah 
2. Demonstrasi 
3. Menyaksikan video tari 

dan gambar 
11. Media pembelajaran tari 

nusantara 
1. Buku mata pelajaran Seni 

dan Budaya 
2. Video pementasan tari 

Nusantara 
3. Poster dan gambar 

12. Kendala dalam proses 
pembelajaran tari nusantara 

Kesulitan mencari media selain 
teks dan buku. Selain itu waktu 
yang dimiliki siswa untuk 
mendapatkan materi tari 
Nusantara juga terbatas. Satu 
minggu hanya ada satu kali 
pertemuan setiap kelasnya. 

 
Pada proses ini dapat disimpulkan bahwa siswa di SMP Negeri 2 

Berbah sudah layak menerima metode pembelajaran Seni dan Budaya 

dengan media berbasis komputer. Selain itu keterbatasan waktu yang 

dimiliki siswa untuk mendapatkan pembelajaran Seni dan Budaya di 

sekolah menjadi faktor utama dibutuhkannya media yang mampu 
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mendukung kemandirian siswa dalam mengolah materi yang diberikan 

pada pelajaran Seni dan Budaya. 

 
2. Studi Pustaka 

Proses ini dilakukan untuk memperjelas informasi yang telah didapat 

sebelumnya. Adapun tahap yang dilakuakan adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

Di dalam kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 2 Berbah, yaitu 

KTSP, kegiatan mengapresiasi dan mengekspresikan tari Nusantara 

dilakukan siswa kelas VIII pada semester dua. Standar kompetensinya 

adalah, mengapresiasikan dan mengekspresikan karya seni tari. 

Sedangkan kompetensi dasarnya adalah, mengapresisikan dan 

mengekspresikan tari berkelompok atau berpasangan Nusantara. 

2) Sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut, maka 

dipilihlah satu jenis tari nusantara yang memenuhi kriteria yang 

diinginkan. Tari dengan judul Sigeh Penguten ini berasal dari luar 

Daerah Istimewa Yogyakarta, maka dapat disebut tari Nusantara. Tarian 

ini ditarikan oleh lima orang atau lebih, dengan demikian tarian ini 

masuk dalam jenis tari berkelompok. 

 
B. Proses Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulakan pada tahap ini berkaitan dengan materi 

yang akan disampaikan, diantaranya adalah profil tari, materi gerak dan 

foto pendukung. 
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1. Profil tari 

Data mengenai sejarah tari Sigeh Penguten dan bentuk penyajiannya 

di dapatkan dari buku berjudul “Sigeh Penguten (Tari Sembah)” yang 

diterbitkan oleh Dinas P dan L Propinsi daerah tingkat I Lampung pada 

tahun 1989 dan berbagai artikel kebudayaan dari para budayawan 

Lampung seperti Marwansyah Warganegara, Prof H. Hilman Hadikusuma 

SH dan Drs Iskandarsyah. 

2. Materi Gerak  

Tari Sigeh Penguten ini sebelumnya telah didokumentasikan oleh 

pihak Taman Budaya Lampung pada tahun 2005. Materi gerak yang 

disampaikan melalui video tutorial tersebut yang kemudian dikembangkan 

menjadi media pembelajaran interaktif dengan mengambil gambar ulang 

berlokasi di ruang praktik tari Universitas Negeri Yogyakarta. 

3. Materi Iringan 

Materi iringan yang didapat merupakan dokumentasi dari Taman 

Budaya Lampung. 

4. Foto Pendukung 

Foto pendukung merupakan gambar yang mempertegas penjelasan 

yang disampaikan pada media. Data ini di dapat dari dokumentasi pribadi 

maupun organisasi dan komunitas kebudayaan Lampung yang berada di 

Yogyakarta. Contoh fungsi dari foto pendukung dalam media ini adalah 

pada penjelasan kostum dan properti tari Sigeh Penguten. Siswa akan lebih 
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C. Pengembangan Produk 

Tahap pengembangan produk dilakukan dengan proses sebagai berikut : 

1. Pembuatan Flowchart 

Flowchart merupakan diagram alir yang  menjelaskan rangkaian 

proses yang terjadi pada media yang akan dikembangkan. Pembuatan 

flowchart didasari dengan kebutuhan yang akan disampaikan pada media 

pembelajaran tersebut. Adapun bentuk flowchart media pembelajaran 

interaktif tari Sigeh Penguten ini dapat dilihat pada lampiran di halaman 

102. 

2. Pembuatan Storyboard 

Storyboard merupakan rancangan dasar tampilan media yang akan 

dikembangkan. Di dalam storyboard terdapat penjelasan interaksi tiap 

elemen yang terdapat pada materi. Rancangan inilah yang kemudian akan 

dijadikan acuan pada pembuatan media interaktif tari Sigeh Penguten, 

namun tidak menutup kemungkinan adanya perubahan yang sifatnya 

perbaikan. Storyboard untuk media pembelajaran interaktif tari Sigeh 

Penguten dapat dilihat pada halaman lampiran di halaman 107. 

3. Produksi Media 

Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan data – data yang telah 

didapat dan menjadikannya satu rangkaian media pembelajaran melalui 

program Adobe Flashplayer CS 6 sebagai software utama. 
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Kana (motif khas daerah Lampung). 
3 Musik Latar - Tabuh Sanak Miwang di Hija (iringan khas 

Lampung dengan iringan alat musik Talo Balak) 
4. Narasi Intro I 

Video pembelajaran interaktif ini disusun untuk 
memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar 
sarjana pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta 
Fakultas Bahasa dan Seni Jurusan Pendidikan Seni 
Tari tahun 2013. 
 
Intro II 
Petunjuk: 
1. Berdoalah sebelum memulai aktifitas 
2. [Kembali] klik tombol ini untuk menuju halaman 
sebelumnya 
3. [Home] klik tombol ini untuk kembali ke halaman 
awal 
4. klik ini untuk menghentikan musik latar 
5. Pentunjuk berupa tulisan berwarna biru selalu ada 
disetiap halaman pembuka menu 
Selamat belajar..!!! ^.^ 
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Sigeh Penguten dalam 3 periode : 1.Periode tahun 
1945 – tahun 1970 Pada periode ini tari Sigeh 
Penguten belum memiliki ketentuan yang pasti untuk 
gerak, kostum maupun durasi penyajiannya. 
Keterbatasan masyarakat pada masa itu membuat 
tarian ini menyesuaikan dengan keadaan masyarakat. 
Dalam segi busana misalnya,  busana dan aksesoris 
yang digunakan penari tidak sama satu dan yang 
lainnya. 2.Periode tahun 1970 – tahun 1990 Pada 
masa ini tari Sigeh Penguten mulai mendapat 
perhatian dari pemerintah Provinsi  Lampung. 
Pemerintah mengupayakan keseragaman kostum 
dengan mengadaptasi dari kostum pengantin 
Lampung,  selain itu pemerintah juga memberikan 
proyek pembinaan pada para seniman daerah 
Lampung melalui penataran,  sarah sehan dan 
lokakarya. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Daerah 
Tingkat I Propinsi Lampung pada masa itu juga sudah 
membuat buku panduan TariSigeh Penguten yang 
memuat ketentuan-ketentuan tari Sigeh Penguten 
secara keseluruhan. 3.Periode tahun 1990 – 
sekarang Meskipun ada upaya pemerintah untuk 
menyeragamkan bentuk penyajian tari Sigeh Penguten 
di setiap daearah di propinsi Lampung,  namun pada 
kenyataannya setiap daerah memiliki gaya tersendiri 
sesuai dengan kondisi di daerahnya. Menyadari hal 
itu, pemerintah melalui dinas terkait telah membuat 
video pembelajaran tari Sigeh Penguten pada tahun 
2005. 

5. Tombol 
Navigasi 

- Tombol keluar dari aplikasi 
- Tombol kembali ke menu sebelumnya 
- Tombol kembali ke menu awal 
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5. Papan jajar 
6. Gelang burung 
7. Gelang khui 
8. Gelang kana 
9. Tanggai 

10. Cindai 
( Klik tombol Kepala untuk melihat gambar aksesoris 
bagian kepala, klik tombol Badan untuk melihat 
gambar aksesoris bagian badan) 

5. Tombol 
Navigasi 

- Tombol keluar dari aplikasi 
- Tombol kembali ke halaman sebelumnya 
- Tombol kembali ke menua awal 
- Tombol menuju halaman galeri aksesoris kepala dan 

aksesoris badan 
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Berikut ini merupakan hasil catatan evaluasi dari ahli media melalui uji 

validasi tahap I : 

Tabel 31 : Catatan evaluasi Tahap I ahli media 

No. Bagian yang di 
evaluasi 

Jenis Kesalahan Saran 

1. Halaman Intro Kesalahan terletak pada 
animasi tulisan dengan 
durasi yang terlalu 
cepat, sehingga 
membuat pengguna 
kesulitan memahami 
tulisan. 

Dibuat lebih 
sederhana dan tidak 
perlu pakai animasi 
ketik. 

2. Font - Jenis font  
 
 
 
- Ukuran Font 

Jenis font lebih baik 
menggunakan font 
Arial agar tulisan 
lebih mudah 
dicerna 
Font untuk tombol 
navigasi 
menggunakan huruf 
kecil dengan huruf 
besar hana di awal 
tulisan saja. 

3. Foto Pilihan warna back 
ground yang tidak 
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Objek yang 
berwarna putih 
sebaiknya 
menggunakan back 
ground berwarna 
merah begitu juga 
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pengguna dapat 
fokus melihat 
gambar objek yang 
disajikan 

4. Video Ukuran video kurang 
besar 

Ukuran video lebih 
besar lagi agar nanti 
saat media 
digunakan pada 
proyektor ataupun 
LCD, gambar tidak 
akan pecah. 
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Tabel 37 : Komentar dan saran dari siswa 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah media Pembelajaran 

Interaktif Tari Sigeh Penguten yang 
baru saja anda pelajari ini menarik? 

Ya  = 30 siswa 

Tidak = 2 siswa 

2. Berikan alasannya jika Ya! - Mudah dipahami 
- Mudah digunakan 
- Menambah wawasan 
- Membantu mempelajari 

materi lebih rinci  
- Membantu memahami materi 

gerak tari 
- Gerak tarinya menarik  
- Bisa berinteraksi dengan 

pengguna 
- Tampilannya menarik 
- Terdapat animasi 

3. Berikan alasan jika tidak ! Belum bisa memahami materi  
4. Bagian manakah pada media 

pembelajaran ini yang paling anda 
sukai? 

- Materi Apresisai 
- Materi Ekspresi 
- Galeri 
- Evaluasi 
- Foto penjelasan materi 
- Musik iringan tari 

5. Bagian manakah dalam media 
interaktif ini yang sulit untuk 
dipahami? 

- Materi Apresiasi 
- Materi Ekspresi 
- Materi evaluasi 
- Pola lantai 

6. Apakah saran dan kritik anda untuk 
Media Pembelajaran tari Sigeh 
Penguten ini? 

- Warna kurang menarik 
- Materi terlalu panjang 

sehingga sulit dimengerti  
- Video kurang jelas 
- Soal evaluasi terlalu sulit 
- Gambar dan video lebih 

diperbanyak lagi 
- Penggunaan bahasa daerah 

yang sulit dimengerti 
- Waktu terlalu singkat 

7. Apakah video interaktif ini sudah 
layak untuk digunakan? 

Sangat layak = 5 Siswa 
Layak = 25 Siswa 
Kurang Layak = 2 Siswa 
Tidak Layak = - 
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Uji coba lapangan melibatkan kelas VIII B di SMP Negeri 2 Berbah. 

Pemilihan kelas VIII B adalah karena jadwal yang bisa digunakan untuk uji 

coba yang disediakan oleh pihak sekolah bersamaan dengan kelsa VIII B 

menerima jadwal mata pelajaran Seni dan Budaya. 

Nilai yang diberikan siswa untuk aspek materi adalah 3,163 untuk 

skor rata – rata dan 79,08 untuk rata-rata hasil. Dari data diatas dapat 

dilihat bahwa skor rata – rata tertinggi dari siswa adalah pada poin 

kebebasan memilih menu, sedangkan nilai terendah pada poin kualitas soal 

dan kemudahan menirukan gerak. 

Pada aspek pembelajaran, nilai yang di dapat untuk skor rata-rata 

adalah 2,926 dan untuk rata-hasilnya adalah 73,15. Dengan demikian pada 

aspek pembelajaran, media ini juga dapat dikatakan layak. Nilai rata-rata 

tertinggi dari aspek pembelajaran ada pada poin kemandirian belajar 

dengan video interaktif, peningkatan kreativitas dan kualitas interaksi 

dengan pengguna.  

Dari kolom komentar dan saran siswa diatas dapat dilihat bahwa 

siswa yang menilai media ini menarik berjumlah 30 orang, sedangkan 2 

sisanya menilai media ini tidak menarik dengan alasan kesulitan menguasai 

materi dikarenakan waktu yang singkat untuk menggunakan media ini. 

Waktu yang digunakan siswa untuk menggunakan media memang cukup 

sigkat, siswa dibagi menjadi 2 kelompok terlebih dahulu, hal tersebut 

dikarekan pada saat uji coba laboratorium komputer yang digunakan 

adalah laboratorium yang tidak menyediakan speaker atau alat bantu audio 
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lainya, sehingga penyusun berinisiatif untuk membawa sendiri perangkat 

laptop guna mendukung pengenalan siswa terhadap audio pada media. 

Keterbatasan peragnkat yang dibawa karena tidak sebanding dengan 

jumlah siswa, maka siswa terpaksa dibagi menjadi dua kelompok untuk 

bergantian mengakses media pada komputer dan laptop. 

Bagian pada media ini yang paling diminati siswa adalah bagian foto-

foto penjelasan materi. Sedangkan bagian yang paling sulit dipahami 

adalah bagian evaluasi. Kendala yang didapatkan siswa kembali lagi 

dikarenakan waktu yang dimiliki siswa untuk menggunakan aplikasi media 

pembelajaran interaktif ini sangat singkat, sehingga siswa tidak dapat 

menerima materi dengan baik. Soal evaluasi yang mencangkup seluruh isi 

materi jadi sangat menyulitkan siswa. 

Sebanyak lima orang siswa menyatakan media pembelajaran 

interaktif tari Sigeh Penguten ini sangat layak untuk dipakai, sebanyak dua 

puluh lima siswa menyatakan layak, sedangkan dua orang lainnya 

menyatakan kurang layak karena kesulitan menerima materi yang 

disampaikan dalam waktu yang singkat. 

F. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir dari penelitian ini adalah media pembelajaran video 

interaktif tari Sigeh Penguten untuk pembelajaran tari nusantara di SMP. 

Media ini diciptakan dengan tujuan agar dapat digunakan pada proses 

pembelajaran di kelas maupun secara mandiri oleh siswa.  
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Materi merupakan komponen utama dari media  pembelajaran 

interaktif tari Sigeh Penguten ini, di dalamnya terdapat dua pokok 

pembahasan , yaitu materi apresiasi dan materi ekspresi. Materi apresiasi 

terdiri dari penjelasan profil tarian yaitu fungsi, sejarah dan perkembangan 

tari Sigeh Penguten. Materi ekspresi terpusat pada penjabaran ragam gerak 

tari Sigeh Penguten berupa latihan gerak yang dibagi menjadi tiga fase 

yaitu, Latihan I latihan bagian – bagian ragam gerak dengan hanya 

menggunakan hitungan, Latihan II masih dengan menggunakan hitungan, 

namun gerak sudah diragkai seperti pada tarian yang sebenanya, sedangkan 

Latihan III sudah menggunakan iringan, kostum dan pola lantai. 

Komponen pendukung utama adalah galeri dan evaluasi. Di dalam 

galeri terdapat foto – foto yang menjelaskan dimana saja tari Sigeh 

Penguten biasa ditarikan, selain itu juga terdapat musik iringan tari Sigeh 

Penguten yang bisa digunakan untuk mengiringi latihan siswa pada proses 

pembelajaran. Pada evaluasi terdapat dua soal latihan, yaitu Soal I, soal 

pilihan ganda mencakup materi apresiasi siswa sedangkan Soal II, yaitu 

soal menebak gambar dan video mencakup isi keseluruhan materi.   

Komponen pendukung lainnya adalah intro dan profil. Pada 

introduksi dijelaskan bahwa media pembelajaran interaktif tari Sigeh 

Penguten ini dibuat sebagai syarat pengambilan gelar SI di Universitas 

Negeri Yogyakarta Fakultas Bahasa dan Seni Jurusan Pendidikan Seni 

Tari. Sedangkan profil berisikan profil penyusun beserta gambar diri, profil 
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pembimbing skripsi dan profil para pendukung seperti ahli media dan ahli 

materi, penari, peraga, pengambil gambar, pengedit dan programmer. 

Berdasarkan penilaian dari ahli materi, rata-rata skor untuk aspek 

kebenaran konsep adalah 4 dan rata-rata hasilnya adalah 100. Untuk aspek 

materi mendapatkan skor rata-rata 3,0 dan rata-rata hasilnya 75. Untuk 

aspek pembelajaran juga mendapatkan skor rata-rata sama yaitu 3,0 dan 

rata-rata hasilnya 75. Dengan demikian penilaian dari ahli materi untuk 

aspek materi dan pembelajaran masuk ke dalam kategori layak.  

Penilaian dari ahli media untuk aspek tampilan tahap kedua yaitu, 

skor rata-ratanya 3,6 dan rata-rata hasilnya 90, dan untuk aspek 

pemrograman tahap kedua juga mendapatkan skor rata-rata 3,6 dan rata-

rata hasil 90. Dengan demikian penilaian dari ahli media menyatakan 

media pembelajaran interaktif tari Sigeh Penguten ini dinyatakan sangat 

layak untuk di produksi menurut ahli media. 

Penialaian dari 32 siswa SMP Negeri 2 Berbah kelas VIII B pada uji 

coba lapangansebagai berikut, untuk aspek materi skor rata-ratanya 3,163 

dan rata-rata hasilnya 79,08. Untik aspek pembelajaran, skor rata-ratanya 

2,926 dan rata-rata hasilnya 73,15. Dengan demikian pada uji coba 

lapangan, media ini dinyatakan layak bagi calon pengguna. 

Kelebihan yang dimiliki oleh media pembelajaran interaktif tari 

Sigeh Penguten adalah sebagai berikut : 

1. Media interkatif ini dapat dibuka pada perangkat komputer manapun yg 

memiliki fasilitas DVD room karena program berbentuk aplikasi. 
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2. Media pembelajaran interaktif ini mendukung kegiatan belajar mandiri 

siswa 

3. Media pembelajaran interaktif ini sangat mudah digunakan karena 

menggunakan susunan rangkaian yang saling berkaitan. 

4. Media pembelajaran ini disertai gambar dalam setiap penjelasan materi 

bentuk pertunjukan, seperti nama-nama ragam gerak, kostum dan 

busana, pola lantai, dan iringan. 

5. Pada materi ekspresi terdapat video latihan dengan tiga tahap yaitu 

Latihan I, Latihan II, dan Latihan III yang membantu siswa agar lebih 

mudah memahami materi gerak. 

6. Evaluasi pada media pembelajaran tari Sigeh Penguten ini mencakup 

seluruh aspek materi sehingga dapat membantu siswa untuk mengulang 

dan mengevaluasi materi yang sudah diterima sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang di dapat dari penelitian pengembangan media 

pembelajaran interaktif tari Sigeh Penguten ini adalah : 

1. Produk yang tercipta dari hasil penelitian ini adalah media pembelajaran 

interaktif tari Sigeh Penguten untuk pembelajaran tari nusantara di 

SMP. Produk tersebut dikemas ke dalam keping DVD dan dapat di 

oprasikan pada perangkat manapun yang sudah memiliki fasilitas untuk 

memutar DVD yang akan secara otomatis membuka aplikasi ini setelah 

kaset dimasukan ke dalam DVD room. 

2. Pengembangan media pembelajan interaktif tari Sigeh Penguten ini 

melewati enam tahap, yaitu analisis potensi masalah, pengumpulan data, 

pengembangan produk, validasi media, revisi  dan uji coba produk. 

Tahap analisis masalah dilakukan dengan studi lapangan dan studi 

pustaka, dilanjutkan dengan mengumpulkan data berkaitan dengan 

materi tari Sigeh Penguten yang akan diangkat. Tahap pengembangan 

produk dilakukan dengan membuat flowchart, membuat storyboard dan 

mebuat media. Tahap uji validasi dilakukan kepada ahli materi dan ahli 

media untuk mendapatkan revisi. Tahap uji coba terakhir dilakukan 

setelah media layak menurut ahli media dan ahli materi. Uji coba 
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dilakukan di SMP Negeri 2 Berbah Sleman Yogyakarta dengan populasi 

397 siswa dan sampel yang diambil adalah 32 siswa. 

3. Berdasarkan penilaian dari ahli materi, rata-rata skor untuk aspek 

kebenaran konsep adalah 4 dan rata-rata hasilnya adalah 100. Untuk 

aspek materi mendapatkan skor rata-rata 3,0 dan rata-rata hasilnya 75. 

Untuk aspek pembelajaran juga mendapatkan skor rata-rata sama yaitu 

3,0 dan rata-rata hasilnya 75. Skor rata-rata dari ketiga aspek tersebut 

adalah 83,33 dengan demikian penilaian dari ahli materi untuk aspek 

materi dan pembelajaran masuk ke dalam kategori layak. Penilaian dari 

ahli media untuk aspek tampilan tahap kedua yaitu, skor rata-ratanya 3,6 

dan rata-rata hasilnya 90, dan untuk aspek pemrograman tahap kedua 

juga mendapatkan skor rata-rata 3,6 dan rata-rata hasil 90. Skor rata-rata 

dari kedua aspek tersebut adalah 90, dengan demikian penilaian dari ahli 

media bahwa media pembelajaran interaktif tari Sigeh Penguten ini 

sangat layak untuk di produksi. Penilaian dari siswa SMP Negeri 2 

Berbah pada uji coba lapangan untuk aspek materi adalah sebesar 79, 

sedangkan untuk aspek pembelajaran adalah 73. Rata-rata dari kedua 

aspek tersebut adalah 76,115 ,  dengan demikian pada uji coba lapangan, 

media pembelajaran tari Sigeh Penguten ini dinyatakan layak 

digunakan. 
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B. Saran 

Melalui pengaaman proses penelitian pengembangan media 

pembelajaran interaktif tari Sigeh Penguten ini menghasilkan beberapa 

saran yg ditujuan untuk beberapa pihak, yaitu : 

1. Kepada semua Guru mata pelajaran Seni dan Budaya khususnya seni 

tari tingkat SMP, bahwa media ini dapat digunakan untuk mendukung 

proses pembelajaran Seni dan Budaya dan menjadi alternatif 

pembelajaran tari Nusantara bagi sekolah di luar daerah Lampung. 

2. Kepada mahasiswa jurusan Pendidikan Seni Tari : 

1) Disiplin waktu sangat dibutuhkan dalam hubungnnya dengan 

interaksi sosial, baik dengan birokrasi maupun dengan masyarakat 

pada umumnya pada saat menjalani proses penelitian. 

2) Memperkenalkan diri dengan teknologi sejak dini agar bisa 

menciptakan aplikasi maupun program media pembelajaran sendiri 

saat menjadi pendidik nanti. 

 

 

 

 

 



88 
 

 
C. Keterbatasan Pengembangan 

1. Aplikasi media pembelajaran interaktif tari Sigeh Penguten ini hanya 

bisa dIgunakan pada perangkat komputer yang memiliki DVD room. 

2. Pembuatan program yang dibantu oleh seorang yang ahli dibidangnya 

dikarenakan keterbatasan penyusun dalam menguasai program 

komputer. 

3. Uji coba hanya di lakukan di satu sekolah karena keterbatasan waktu 

penelitian yang dimiliki oleh penyusun. 
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